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ABSTRAK  
Antibiotika merupakan salah satu produk bioindustri yang menggunakan jasa mikroorganisme, 
hingga saat ini masih sangat berperan dalam memerangi penyakit infeksi. Penggunaannya sangat luas 
bukan saja pada manusia, tetapi pada hewan, tumbuhan dan pengawet buah-buahan. Upaya yang 
dilakukan untuk menemukan antibiotika baru diarahkan pada pemanfaatan sumber daya alam seoptimal 
mungkin. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan suatu antibiotika. Dengan kemampuan teknologi 
fermentasi Metarrhizium anisopliae dapat menghasilkan substansi yang antagonis terhadap beberapa 
mikroorganisme fitopatogen. Hasil fermentasi dengan metode pengocokan dengan strain Metarrhizium 
anisopliae pada medium produksi yang mengandung karbohidrat, protein dan mineral diperoleh suatu 
substansi yang berwarna kekuningan. Substansi T0594SY10-A ini efektif dalam menghambat per-
tumbuhan beberapa mikroorganisme seperti Candida albicans,Trychoderma virjdeae dan Staphylococcus 
aureus. T0594SY10-A hasil ekstraksi dan pemurnian dari kaldu fermentasi menunjukkan sarapan 
maksimum sinar ultra violet berturut-turut 240, 295, 330 dan 342 nm. Sedang spektrum serapan infra 
merah memperlihatkan adanya gugusan hidroksil, metil dan karboksil. 
 




Dalam pengobatan modern saat ini 
penggunaan antibiotika tetap memegang 
peranan yang penting. Hal ini disebabkan 
karena dengan ditemu-kannya penisilin sebagai 
antibiotika pertama pada tahun 1929 oleh Alex-
ander Fleming, maka perkembangan penelitian 
yang mengarah pada pene-muan baru terus 
dikembangkan. Para ahli berusaha menemukan 
obat-obatan yang mampu menyelamatkan 
jutaan manusia dari serangan penya-kit infeksi 
dan penyakit lain yang membahayakan dunia 
seperti kanker, hepatitis dan malaria. 
Upaya yang dilakukan untuk 
mendapatkan antibiotika baru di negara-negara 
maju seperti Amerika Serikat, Eropa dan Jepang 
terutama diarahkan kepada pemanfaatan sum-
ber daya alam seoptimal mungkin menggunakan 
rekayasa genetik de-ngan peranan bioteknologi 
sangat me-nentukan. Aplikasi media bioindustri 
semakin dirasakan manfaatnya oleh 
masyarakat, yang puluhan tahun se-belumnya 
hanyalah angan-angan ilmiah. Antibiotika 
menurut Waksman adalah suatu substansi yang 
dihasil-kan oleh mikroorganisme yang dalam 
jumlah yang kecil sekalipun mampu 
menghalangi pertumbuhan atau mem-bunuh 
mikroorganisme lain. 
Matarrhizium anisopliae (Me-tonikoff) 
merupakan salah satu jenis fungi yang termasuk 
dalam kelas Den-tromycetes yang dapat 
digunakan se-bagai bioinsektisida. Untuk 
menguji aktivitas antibiotika digunakan bebe-
rapa mikroorganisme uji seperti Can-dida 
albicans, Aspergillus niger, Try-choderma 
viridiae, Escherichia coli dan Staphylaccccus 
aureus. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan antibiotika dari fermen-tasi 
Metarrhizium anisophise dapat menghasilkan 





Biakan murni Metarrhizium anisopliae 
diperoleh dari  laboratorium Dinas Perkebunan 
Provinsi Sulawesi Selatan. Medium inokulum 
yang me-ngandung karbohidrat dan ekstrak ragi. 
Medium produksi berupa E me-dium yang kaya 
akan zat-zat gizi yang sangat dibutuhkan 
mikroorganisme. Mikroorganisme uji terdiri dari 
Candida albicans, Aspergillus niger, Trychoder-
ma virideae, Escherichia coli dan Sta-
phylococcus aureus. 
Pembuatan Media Inokulum 
Medium mengandung maltose 1,0 %, 
ekstrak ragi 0,2 % dan air suling hingga 100%. 
Maltose dan ekstrak ragi dilarutkan dalam air 
suling dan diatur pH nya pada 7,2. Kemudian 
larutan disterilkan di dalam otoklaf selama 15 
menit pada suhu 121°C. 
Pembuatan Media Produksi 
Medium mengandung pati ter-larut 
1,5%, glukosa 1,0%, soybean meal 2,0%, ebios 
0,5%, NaCl 0,25% dan CaC03 0,3% dan air 
suling hingga 100%. Semua bahan dilarutkan 
dalam air suling dan diatur pada pH 7,6. La-
rutan disterilkan di dalam otoklaf selama 15 
menit pada suhu 121°C. 
Pembuatan Media Glukose Nutrien  Agar 
Medium mengandung glukosa 1,0%, 
ekstrak ragi 0,5%, pepton 1,0%, NaCl 0,25%, 
agar 1,5% dan air  suling hingga 100%. Bahan 
dilarutkan de-ngan air suling dan diatur ada pH 
7,2. Larutan disterilkan di dalam otoklaf selama 
15 menit pada suhu 121°C. 
Fermentasi 
Metarrhizium anisopliae di-biakkan pada 
medium inokulum steril di atas "reciprocal 
shaker" dengan ke-cepatan 130 stroke/menit 
selama 24 jam pada suhu 27°C. Strain yang 
sedang tumbuh tersebut ditanam pada media 
produksi steril, kemudian difer-mentasikan di 
atas "reciprocal shaker" dengan kecepatan 
putaran 130 stroke/ menit selama 120 jam pada 
suhu 27°C. Hasil fermentasi inilah yang akan 
mengasilkan antibiotika. 
Isolasi dan Pemurnian 
Antibiotika diisolasi dari kaldu fermen-
tasi sesudah diputar dan di-pisahkan dari bagian 
miselia. Anti-biotika pada bagian miselia di-
isolasi dengan menggunakan metanol. Hasil 
penyarian diuapkan dengan "rotary evaporator". 
Pemurnian antibiotika di-lakukan melalui 
pemisahan secara kromatografi kolom, 
kromatografi lapis tipis preparatif dan 
rekristalisasi. Un-tuk mendeteksi  antibiotika 
digunakan lampu ultra violet, uap iodium dan 
larutan  asam  sulfat encer. 
Pengujian Secara Mikrobiologi Dan 
Spektrofotometri 
Pengujian secara mikrobiologi dilakukan 
secara difusi menggunakan pencadang yang 
berdiameter luar 8 mm dan diameter dalam 6 
mm de-ngan tinggi 10 mm. Pengujian dilaku-kan 
terhadap kaldu fermentasi, hasil penyarian 
metanol dan antibiotika mentah (crude 
antibiotics). 
Medium glukosa nutrien agar 
dipanaskan di atas penangas air hingga 
mencair, dibiarkan sampai suhu 400 – 500C, 
kemudian dituang-kan ke dalam masing-masing 
cawan petri sebanyak 10 ml sebagai lapis dasar 
dan didiamkan sampai mem-beku. Pada tabung 
reaksi steril yang telah berisi suspensi 
mikroorganisme uji 1 ml, dituangkan pada 
medium glukosa nutrien agar sebanyak 5 ml, 
dicampur baik-baik, lalu dituang ke dalam cawan 
petri yang telah berisi medium tadi, kemudian 
dibiarkan membeku. Setelah itu pencadang di-
letakkan dan diisi dengan bahan uji, lalu 
diinkubasikan pada suhu 300C selama 24 
sampai 48 jam. 
Identifikasi dilakukan dengan 
menggunakan spektrofotometer ultra violet dan 
infra merah. Masing-masing dimasudkan untuk 
mengetahui serap-an maksimum dan adanya 
gugusan fungsional dari T0594SY10-A. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aktivitas antimikroba dari kal-du 
fermentasi terhadap Staphylococ-cus aureus, 
Candida albicans, dan Trycoderma viridiae 
menunjukkan adanya daya hambat 
pertumbuhan dan daya hambat terbesar terlihat 
pada Candida albicans. Sedang peng-ujian 
pada Escherichia coll dan Aspergillus niger tidak 
menunjukkan adanya daya hambat 
pertumbuhan. 
Pengujian hasil penyarian de-ngan 
metanol memperlihatkan daya hambat terbesar 
pada mikroba uji Stephylococcus aureus, 
Candida albi-cans dan Trycoderma viridiae. 
Sedang pengujian pada Escherichia coli dan 
Aspergillus niger tidak menunjukkan adanya 
daya hambat. 
Antibiotika T0594SY10-A efektif dalam 
menghambat pertum-buhan Trycoderma 
viridiae, Candida albicans dan Staphylococcus 
aureus tidak memperlihatkan aktivitas pada 
Aspergillus niger dan Escherichia coli. 
Berdasarkan hasil pengujian aktivitas 
antimikroba dari antibiotika produk Metarrhizium 
anisophiae, penelitian ini dapat dikembangkan 
untuk melihat efek pengobatannya pada hewan 
uji. 
Analisis T0594SY10-A secara 
spektrofotometri ultraviolet menunjuk-kan 
serapan berturut-turut pada pan-jang gelombang 
240, 295, 330, dan 342 nm. Sedangkan  analisis 
dengan spektrofotometer inframerah menun-
jukkan adanya gugus hidroksi pada bilangan 
gelombang 3300 cm-1, metil pada 2925 cm-1 dan 
ikatan rangkap C=CH pada 1650 cm-1. Dan 
data-data tersebut diharapkan akan mendukung 





KESIMPULAN DAN SARAN 
Antibiotika T0594SY10-A pro-duk 
Metarrhizium anisophiae mempu-nyai aktivitas 
antimikroorganisme ter-hadap Trycoderma 
viridiae, Candida albicans dan Staphylococcus 
aureus. 
Disarankan agar dilakukan penentuan 
atau elusidasi struktur untuk melengkapi data 
ilmiah yang diperlukan dalam penyajian 
informasi lebih lanjut. 
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